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1 .   Pendahuluan

PENYATUAN  AWAli   BUIAN   QARARIAH

Oleh:   Prof .K.H.   Ibrahim   Hosen,   IjMli

-  Ketua  MUI/Ketua  Komisi  Fatwa,  MUI
-  Rektor  IIQ  Jakarta

I'enetapam  a,wal  bulan  Sya.wwal   1412   H.   kali   ini

dita,nqai  dengan  kesimpa,ng;iuram  ya,ng  membingungkan  umat

seba.ga.iman`a  diberita.ka,n  mass  media.   Beberapa,  ormas  Isla,in

dan  sejumlah  I,embaga,  menyiarkan  Idul  Fitri   1412  H  -ber-

dasarka,n  hisab  dan  ru'yah  (?)  -jatuh  pacLa  hari  Sabtu,

semen`tara  I)epartemen  Agara  RI  menei;apkannya   ja,tub  pa,da

hari  Ahad  5  April  1992.   Pac[ahal  beberapa  waktu  ya,ng  lalu

I'emerintah  Indonesia  Cq  Depal`temen  Aga,rna  telah  mengada-

karm  perjanjian  dan  kesepakai;an  dengan  beberapa  negara

ASEAN  untuk  melaksanakan  pemetapa,rD  awal  Ramadan  da,n  Syaw-

wal  bersama,   ha.ri  dan  ta,nggal  yang  sama.

Akanka.h  kebingungan  umat  itu  dibiarka,n  muncul  seti-

ap  tahurfu?  Tida,k  mungkinkah  diadakan  penyeragaman  dan  pe-

nyatuan  awan  bulan  Qamariah,   terutama  bula.n  Ramadan,    dan

Syawwal,   dan  khususnya,  untuk  wilayah-wila,yah  Indonesia?

I)engan  cara  apa,kah  (hisab  I'alaki  atauka,h  ru.yah)  hal  itu

d.ilakuka,n?  Iialu  mum-gkinkah   llusaha  muliaw   Pemerintah  kita

i;ersebut  direa,lisas±ka,n  dan  dibe

Tulisan  ini  mencoha  memberikan   i

::<.::;i,;::

a,in  oleh  hukum  Isla,in?

a,wapan  terhada,p  persoal-

a,n\-persoa,lan  tersebut  berdasarkan

2.    T!enrt;an Bulan anariah

kum   Islam.

Islam  telah  mensyari 'atkam  beberapa  kewa,jiba,n  ya,ng

harus  dila,ksa,nakan  pada  waktu-wa,ktu  tertend;u,   balk  waktu

dengarm  jar  dalam  lingkup  harian  semisal  salat,   maupun

waktu  d.engan  bulan  da,lam  lingkup  tahunan  seperLi  puasa,

dan  haji   sebagaimana,  clitegaskan  da,lam  QS.a,i-Baqarah:   185

dan  197.   Jumlah  bulam  dalam   satu   tahun  ada,12   bula,rm  (QS.

at-Ta,ubah:   36\).   Penentuan  jumlah  bulan  ini  berdasa,rkan

orbit  Bumi  dalam  lingkaran  oval  di  rna,na,  a,da  titik  Peri-

helion dam  titik  Aphelion.   345  dera5aiL  gerak  Enmi  keli-,

J.ing  Surya,   di  mama  Kedua  til;ik  tadi  berada,   dinamakan

1   (satu)   ta,hun  yang  terGiri  a,tas   12  bulam.   Jadi,12  bulam

mermrut  ayat  36  at-Tauban  i.u  a,da.lan  lama  wakTu  yang  di~

pergunakan  Bumi  dalam  mengoTbit  dari  I'eriheliom ke  Aphe-



lion  da,n  sanpai  kemba.Ii  di  Perihelion,   dalam  nasa  mama

berlangsung  12  kali  orb\it  Bula,n`  mengelilingi  Eumi.   Ber-

da.sarka.in  ini  maka  tahum  dan-I  bula,in  itu  kind  lazim  dima,-

makam  llTahun/Bulam  Qamaria,hM ,   berdasarkan  orbit  Eulan,

sekalipun  di  dalamnya  orbit  B\imipun  memegang  peranan

penting.   Bula,n  Qamariah  ini  dapat  diketa,hui  d.an  clitam-

da.i  dengan  munculnya  Hilal  a,ta.u  Eulan  Sab.it  di  u±.uk   ba-

ra,i  setelah  matahari  terberam,   keesokannya,  ia  nampa,k

semakin  jelas  hinLgga  menja,di  Bulam  Purma,rna.   Sela,njutnya

ia  menyusut  dan  mengecil  hingga  akhirnya  menghilang  di

angkasa  faja,r  untuk  timbul  kembali  ba.gi  bulan  berikut-

nya,.   I)an  begitu  seterusnya.

I)i  amtara.  bulan-bulan  tersebut,   yang  paling    meH-

dapat  perhatiam  Islam  adalah  loulan`  Ramadan.   Sebab  dala,in

bulam  ira   terdapat  kewajiDan  puasa  ata.s  umat  Isla,in.  I)an\

kewa.jiban  imi  baru  tercapai   secara,  sempurna  denga.n    me-

laksamaka.n  puasa  di  seluruh  slang    harinya.     Atas  dasar

ini  maka  ya,n`g  dimaksud  dengan  kata-ka.ta  Ub`ulanN,   {Ibulan

Qamariahn,   lla.wal  bu]amw   a,tau   Wrulyatul  hilalw   dalan  tu-

lisam  imf  lebih  difokuskam  pada,  bulam  Ramadan`i,   da,n  -  se-

cara,  ticlak  langsung  -  bulan  Sya,wwa,i.   Penen\tuam  bulam  di

sinfi,   menurul;  pendapat  mayoritas,   dida,smrkam  pada  tlrul-

yatul  hilalll.  Da.n  ihi  berdasa,rkan  sejumlah  hadis,   anta,-

ra  lain:

_      \Lch<'t a+scri69. d*3+lj+ej\, #;j!,+24
( a+.;z c+,I rf+I, c].. i* ` Ot, , )  i;A: j\: 6\+, wO+£

WBerpua,salah  karena,  melihatnya   (hilal  Ramadan)   dan

berbuka,la,h  (menga.khiri  puasa)  karena  melihatnya, .(hi-

lal)Sya,wwal).   Kemudian  apabila  kanu  terhalang  awam/

nendting,   maka  sempurmakanlah  bilangan  bula,n  Syal ban

tiga  puluh  hari.W   (H.R.   Bukhari  dan  Muslim  da,ri  Abu

Hurairah);   da,in  :

43 ¥ { ojj cP \r+a+: J9j L) ;ly3\ LL; aJ'\L*a:>J)

( ,i „, \ rf + ,c.,LfJl o`!~ )  ch Lzz j5 u ¢ri r£
WJangan`lah  berpuasa,  sanpai  kamu  melihat  hilal   (b¥

lan  Ra,madam)   dg`p  fan_a.and.ah  berbuka  sanpai  rianu  meli

ha.tnya   `hilal  bulan  Syawwal).   K-emudia,in  a,pa,bila  kam=

terhalang  awan/mendung ,   maka  kadarkanlah untuknya . "

(H.R.   Bukha.ri  dan  Muslim  dari  Abdullah  bin  Umar).



Da,lam  hubungan  ini  perlu  diingat  banwa,  bulan  Ra-

mada,n,   demikia.n  pula  bulan-nulan  lainnya,   tidak    selalu

berisi  30  hari,   tetapi  ada  juga  yang  29  hari.   Ini  seja-

lan  dengan  Ketarangan  Rasulullah  dalam  sejumlah  had.is.

Kenyataan  demikian,  itu  diseba,bka,in,   sebagaima.na  dikemu-

kakan  para  Ahli  Fa.Iak,   orbit  Bulan  mengelilingi  Bumi  un

tuk  setiap  putaran  memaKan  waktu  29  hari  12   jian     44  me-

mit;  2.8  detik.   Nasa  tempuh  imi  dirramaKam  llb\ulan  Simodis

(,syaho  iqtirarm',   sinodict  monthjtl.   (I,ihat  Badan  Hisab  &

Rukyat  I)epag,   Alman`ak  Hisa,b,  Rukat'   1981  : 240).     Jumlah

hard  tersebut  jika.  dikalikam  12  bulan,   maka  satu  tahun

Qama,riah   (Ijumar  Year.)   adalah  354  hari  8   jan'  48  memit  33,

6.  detfik.   Mengingat  masih  terdapat  pecahan  maka  ditetap-

kanlah  bahwa  umur  satu  tabu  a.da,la,h  354  harfi  untuk  tahun

pendek  (tahun  Basitah)   dan,  355  ha,ri  untuk  ta.hun  panjang

{tahun  Kabisah) .

0leh  karena  dalan  setiap  bulan  terda,pat  pecahan

hari  (kasr  minal- maka  dari  seba,gian  bulan  Ilpecah-

a,n-pecanamn  itu  disudakan  agar  bulam  ini  menj,adi   29  ha-

ri,   lalu  digabungkam  dengan  bulan  yang  latin  a.gar  ia  men

jadi  30  hari.  Di  siri  timbul  kesulitan,   bulan  in.an]a,kah

yang  jumla.hnya,  29  hari  dan  mane  pula  yang  30  hari?  I,alu

bagaimma  dengam  bulan  Syalban  dan  Ramada,n?  I)alam  nemen

tukan ha,i  imi  para  Ahli  Falak  dan  penyusun  ka,lender  ber

beda  penda,pat  dan  cara  sesuai  dengan  pedoma,n  masing-ma-

sing   sehiHgga  hal  demikian  mem±Lmbulkam  ketidck  sera,gan]-

aan+   (Lihat  Bayan  lin  mag  11:   197).   Mengingat  demikian,

maka  para  ulama,   berdasarkan  petunjuk  hadis  Na,bi,   me:me+

ta.pkaIT  bahwa,  pedoman  yang  harus  dipegangi  berkena,ari  de-

ngan pelaksanaan  hukum  Syaral ,   puasa  Ramada,n  misalnya,

ia,lah  Wrulyat  hilalw  manakala,  mungkin.

anka,h  Hilal  Da at  Diru,

Rulya,t  hanya  mungkin  dilakukan  setela,h  terjadi
llkelaniran  hila.i   (wiladatul  hilal,   new  moon)M,     de]zQgan\

jiangka  waktu  ya,mg  cukup  memadai.   In`i  disebabkan  kelahir

annya,  itu,   secara.  hisab  falaki,  terjadi  setelah  peristi

wa  bersatunya  Bumi,   Bulan  dan  Ma,ta,hari  pada  satu  bidang

astronomis  yang  disebut  dengan   nlJPIIVIA' ll   (Com5unctiom).

I>eristiwa.  ini  kadang  terjadi  pada  waktu  ya.ng  tidak    di-

mun`gkunkan  Bulan  dapat  terlihat.   I)an  vtaktu  yang  paling

i;eHat  untuk  melfihatnya.  ada,la,h  segera  setelah  terben`am



Matahari.   Tetapi  ini  pun`  sa.ngat   bergantung  pada    pos±si

hilal  dan  nasa  kemuncuJ.annya.   Keadaan  hilal  di  atas  -ufuk

barat  setelah  Ma,tahari  terbenam  ini,  menurut  papa    Ahli

Falak,  berkisar  antara  tiga  posisi,  yaitu:

1.   Pasti  tidak  mungkini dapat.dilihat   (

ru , yah ) ,

2.  Mungkin  dapat  dilihat   (

3.  I'asti  dapat  dilihat

Ibid ' :

a.r-ru '

istihalah  alf-

ah),   dan

atlu  bff .-ru'

201-202O;   puhfatul  Muhta

373  dam  REife

biS arhil  Minha

atul  Muhta ilaS arhil  Minha

(I,ihaiE

Ill:

Ill:   ,48).

RTanun  mengin.gat  daerah  permukaan  burn   berbeda,-beda  di-

nishahkam kepada.  posisi  hila,i  tersebmt,   di  mama.  di  seba

gian  tempat  hilal  dapat  dilihat  sedan`g  di  daerah  lain
tidak  maka  a.a,lam  pelaksanaan  puasa` dan  lain`nya  haruslaED

di  d.asarKan]  pa,da  ru.yah  daerah  bersangkutan.,   buka,in pa-

da  hisa,b  fala.ki  yang  menentukan  llkelahiran  hilalTJ  seka-

lipurm  hal  ini  da.pat  dijadika.kan  sarama  bantu  da,n  dan  cu

kup  memegang  peranan  pentixpg  dalam  mengetahui  kemungkiE

am  ru'yah.

Para  Ahli  Falak  berbeda  pendapat  tentang  penentu-

an  kadar  lananya  kemuHauJ.an  hilal  setela,h  terben`am  Ma,ta

nari  agar  ia  dapat  dirulya,t.   Sehagian  berpendapat  cukup

satu  meniit;   ya,ng  lain  berpenda,pat  minimal  16  in-emit,   dan

ada  pula  yang   berpendapat  lain.   Namun' ya,ng   i,eJ.as,   umtuk

®etia,p  claeran  kadar  Tersebut  tidak  sama.

4.   Hisab  versus  Rul

Dari   uraian  ai  muKa   jela,slah  -Dahwa  peneta,pan  awal

bulan,   terui;ama,  awa.i  dan  akhir  bulan  Ramada,n,   harus  ber

dasarkam  wrutya,tn   pada  hari  ke  29;   dan`  jika  ru'yac     ti-

dak  berhasil  maKa  bulaH  Sya'ban  -dala,in  menetapkan`  a,wa,l

Rama,dam  -disempurnakan  menjadi   30  hari   (istikmal).   Na,-

mum  apakah  persoalannya  selesai   sampai  di  sini?  Dan`  ti-

dakkah  hisab  falaki  dapat  dipergunakan,   terutama  ketika

a,da  gangguan  cuaca,   mendung  misalnya,   dan  ru'ya,t     tida,k

mungkin  dapat  dilakukan?. . .   Persoalan  irfu  tela.h  dija,wa.b

oleh  hadis  Nabi  yang  berbunyi,   "Ja,nganlah  berpuasa  sa.m-

pa,i  kamu  melihat  hilal   (bulan  Rana,dan)  dan  ja.nganlah

berbuka  sampai  kamu  melihatnya   (hilal  bulan  Syawaal).

Kemudian  jia  ka.mu  terha,lang  awan/mendung,   maka  kadar-

kallla,h  untuknya.H   (H.R.   Bukhari   da.n  M`uslim  dari  Abdul-

la,h  bin  Umar) .



Hanya  saja  d.a,lani menga.rtikam  kata-kata     nmelihatH

(rulyah)   da,lam  hadis  i]eni,   da,in ha,dis  senada  lainnya,,   teE

dapai;   silang  pendapat.   Sebagia,n  mema,haminya  sebagai  me-

lihat  dengan  rna,ta,  kepala,   termasuk  dengan  bantua,n  pera,-

latan  ca,nggih  modern.   RTamun,   ada  pula.  ya,n\g     mema,haminya,

sebaga,i   "mengeta,hui  yang bersifat  zarmiw  teutang  adanya,

hilal  berd.asarkan  ]iieab  falaki   (Lihat  _Q_£1yqb_i,11 :   49).

I)6mikia,ni  juga.,   silang  pendapa,t  terjadi   dalam, memahani

kata-kata,  Ilmaka  ka,dar-kanlanw (fapdurti  la,hu) .

Menurut  Jumhur  Fuqaha,  kata-ka.ta,  itu  harus  diarti

kan`  dengan  nsempumakanla,h  bilangan  bula,in  (Syalban,   Ra=

madan)   tiga  puluh  harill,   sebagaimana  d.ijelaskan  dala,in

beberapa,  riwa,ya,t  laiHj,   Tegasnya,   mereka  sependapat,.  ji-

ka  ru.yat  tidak  mungkin  dilakukan  maka.  ja.lan  keluarnya.

tid.ak  bolen  berd.asarkan  atau   berped.oman  pada

lakj: ,   mela,inkan  pad.aistikmal,

hisab  fa-

Semenita,ra  itu  penda,pat  la,in  nenyatakam,   ka.ta-kata

tersebut  harus  diartikam  tlfa  tuddilhu  hal-hisabw ,  maksud

nya  iiitunglah  bulan  itu  dengan  Derdasa,rka;  hisab  (Liha=

atul  Mu tahid, I:   284;   allMaimai,         :   296).   Perda.-

pat  kedua,  ini,   antara. I©±n`,-d.ikemukakan  oleh  Ibnu  Su-

raij,   Muta.rrif  bin  Abdulla.h,   Ibnu  Qutaibah  da,in lain-la-

in.   Nampa.knya  akhir-akhfir  ini  pendapat  kedua  ini  menda-

pat  sam,butan  positif  dari  sebagia,n  ula,rna,  nasa  kjjri,   de..-

ngan  pertimba,ngani  bahwa  ilmu  falak  kirmi  telah  mengalami

kemajuan  pesat  dan  ba,ik  sehingga,  dapat  dipertanggungja,-

wabka.n  efektifitasnya,.   Hal  ini  sebagaimana,  diketengatikan

dengan  garnblang  oleh  Syaikh  Bakhft  al-Mui;Ill   (Liha,t  Ba-

yan  lin-NgB,11:   2ol).

Yang  perlu  mendapa.t  perhatian  di  sini  ialah  ba,hwa

Imam  Syafi.i  yang  dalan  hal  ini  termasuk  kelompok  Jum-

hur  ternyata  berpendapat  -  seperti  disebutkan  oleb  Ibnu

Sura,ij  -da,lan  keadaan  cua,ca  berawan/merdung  maka    bagi

yang  mengikuti  alimrr hisab  hendaklah  berpuasa  dengan
berpedoman  hisab  apa,bila  menurut  perhitungan  hisab    hi-

lal  dapat  diliha.t.

Memang  dalan  mazha,b  Syafi' i   sebenarnya  terdapat

dua,  a,liran.   Aliran  yang  mE  hariya  mengakui  rulyah,   dan

aliran yang  disamping  mengakui  rulyah  juga  mengakui  hi-

sab;   atau  denga,n  kata  lain  aliram ru'yah  bersendikan  hi

sab.  Aliran  pertama  dari  kalangan Muta,' a,khkhirim  mazhab



Syafili  anta,ra  lain  Ibnu  Ha5ar  alLHaitamfr   (w.   974  H.).

I)alam  Tuhfatul  Muhta Ill:   374,  antara.  lain  disebutkan,
WTidak  wajib  berpuasa  disebabkam melihat  hilal/tanggal

satu  t{ama.da,in  sebelum  terberram  matahari ,   sekalipum  terda,

pat  awam/mendung  dan hilal  itu  sudah  tinggi  yang  seam-.-

daiHya  tidak  a,da  awam miscaya  ia  dapa,t  dilihat  secara

pasti. W  Artinya harus  teta,p  istikmal.  Alasan  lbnu  Hal-ar

ia,la,A  karena  kewa,jiban  bexpua,sa,  inii  diakitka,in  dengam

Wru.yah  setelah  Mataha,ri   terbenamlt,   dan  ya,ng  mem]adi  p±

ga.ngan dalam  hal  ini  ialan  ru'yatrya,  bukan  a,danya  bu-
lan.   Di  simi  Ihau  Hajar  menyinggung  pula  penda,pa,t  Imam

Asnawi  yar[g  tidak  sejalan  dengam  penda,patnya.   Artinya,,

menurut  Asnawi  tidak  perlu  istikmal.   Seja,lam  dengan`  As-

na\bri,   Iman,  Syarwa,ni   -demikian  juga  Imam   lAbbadi  -lebih

jauh  memjelaskan,   apabila  menurut  hisab  qa.t.i  hilal  di-

pastikan  ada  setela.h  rna,tahari  terbdnam dam  seandainya

tidak  a.da  awam dapat  dilihat  maka  hal  demikian  sudah  ne

madai.  Dengan  kata  lfrim,   puasa  suda,h  diwajibkan.   Penda-

pat  finilah  yang  dipegangi  oleh  Keputusan!  Komisi  Fatwa

NI,
Aliram  kedua  dari  kala.ngan  Ulama  Muta'a,khkh±rin

mazhat)  Syafili,   antara  lain,   Imam  Ranli   (w.1004  H.),

al-lAbbadi,   Syarwani  dam  as-Subki   (w.   756,  H.).   Melrmrut

mereka,   bagi  Ahli  Hisab  dan  oraxpg  ya,ng  mempercayainya,

wajib  berpuasa  berdasarkan  hisabnya.   Ketika  Imam  Ramli

ditanya,  kapanka,h  hisab  itu  dapa,t  dipegangi  dan  dalan

posisfi  hilal  (lihat  Tulisan  imi  ha,lanan  4)  ba,gaimana-

ka,h?  Ta  menjawab  bahwa  hisab  tersebut  berla.ku  umtuk  se-

mua  posisi   (I,ihat  Hjjha atul  Muhta

Muhtaj,Ill:   373).   I)i

Ill:   148,   Tuhfa.tul

sini   napa,paknya  ^pemda-pat  imami Ran

li  imi  cukup  longgar  karena  ia.  memgakui  pula  keabsaha,n

penggunaa,n  hisab  bagi  kewa]ibam  puasa  dalam  Keadaan  p£

sisi  hila,  tidang  mungkin  dapat  dirulyah.   Sememtara  itu

Imam  .Abba,di   mengaTakan,   MApabila  hisab  qatlfi  menunjuk-

kam,   nilal  tidak  dapat  dirulyah  maka  kesaksian` orang  yg

melinat  hiJ.al  harus  ditolak.w  Imi  berarti  ba.hwa.  basil

hisab yang  memunjukkam  keadaan  hila,i  dalan  posisi  per-

tama   (lihat  halaman  4  '1'ulisam  imf)   ticLak  aapat  dipega-

mgi   cLanT  denga.n  a.emikiam  puasa,  tida,k  dibemarkam.     I)alam

mengomemi,ari  pendapai;  ini  Imam  QaJ.yuui  mengatakam,   itu-

lah  pendapat  ya,rrg  kuat  a.am  perigingka,ran  terhadapnya  me-
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Ilmu  Fiqh  (Hukum  Islam)   telah  menga,tur   bahwa  dalam

masalah  Fiqh  yang  bercorak  kema,syaraka,tan  perlu  -  dan  d±

bena,rka,n`  -  campur  ta,ngan` Ulil  Amri/Pemerintah.   Ha.i  imi

sejalan  denga.in ka,idah iiHukml  hakim  ilzamun  wa arfa,ul

khilafw,   keputusam  Hakim   (pemerinta,h)  itu  memgikat  dan

Inenyelesaikan  perselisihan.   Sebagaimana  disinggunig  di  in

atas ,   persoalan  penetapa,rl  awal  Ranadan  adalah  persoa,la.n

Fiqh  yang  bersifat  kemasya,ra,ka,tan.   0leh  ka,rena  itu,   dl

samping  den.!i  keseragaman  dan  menghindarka,ri  terjaainya

Kesimpan.gsiuran  di  masyarakat,   seba.gaimna  sering  terj±

di,   rna.ka,  I'emerintah/Ulil  Amri  perlu  ca,mpur  tangan`  -dam

inilah  sa.tu-satunya  yang  hak  -  meneta,pkan  dan  mempubli-

kasikan  awal  bulan  Ramadam~  Dan  dengan  deiiiikian,   perny±

taan  perorangam  mtiupun  organisasi  tidak  d.ibenarkan.

Bet.kenaan  dera]gan  hal  imi  para  Fuqa,ha.,   terutama  ka

J.angan  maz3hab  Syafili,   mengemul€a,kakan,   apabila  q.adi   (ha

klm,   pemerindah)   tela.h  memetapkan  awal  Ramadan  berda,sa=

kan  pedomam  yang  dapat  dipertanggung  jawabkam,   balk  alas

dasar  lapoFan  kesaksian  ru'yah  maupun  hasil  hisa,b,  rna,fa

semua  rakyat/masya,ra,ka,t  wa,jib  berpuasa,,   dan  keputusam

f38„      =,t::g :;:a:#j;;;;;±r:::: t::gt:e=ja=_::rh,' ,¥T
Mafahib  al-Arba,I a.h,I : 433-435).   Hal  demikian  sejalan  de

nga,n  kaid.ah  di  atas.   Sejalan  derrgam ha.i  imi,     kiin  tim`-

bul  persoa,lam,   sejauh  wila,ya,h  mamaka,h  keberlakuan  kepu-

tusam  ini?  Maksudnya,   jika  awa,i  bulan  telah  ditetapkan

di  sua,tu  megeri/da,erah,   apaka,h  ini  berlaku  pula,  untuk

daerah  lain  sehin`gga  karenia  semua  kaum  Muslimin  wajib

berpuasa  a,taukah  untuk  setiap  daerah  hanya  berlaku  ke-

tetapam  setempat?  Dalam  ha,l  imi  terja,d±  silang  penda,pa,t

di  ka.Ianga,rm  Fuqaha.   i)am  biasanya.  hal  ini  berkaitan  de-

ngan  hadis  Kura,ib   (riwayat  Muslim).

Muslim  meriwa,ya.tkam,   Kura.ib  melihat  hila.I  Rana.-

dan  di  Syam   (Syria.)   pada  mala,in  Jumila,t,   karenanya  ia  dan

penduduk  negeri   setempat,   i;ermasuk  Mulawia.h,   berpuasa

di  kesokani  (slang)   ha.rinya,.   Ketika  ia,  pulang  ke  Madim©h

ternyata  cLi  sana  hila.i  ba,ru  terlihat  pada,  malam  Sabtu.

Tentang  hal  ini  Ibnu  Abba,s  menyatakan,   b`agi  penduduk  Ma

dinan  berlaku  rulyat  Madinah.   I.II)emikianlah  tuntunan  Ra-

sulullah, W  katanya  menegaskam.



rupa,Ram  kecongkakan  dan  kesombonga,n,  (IIiha,t  Qalytlbd ,11 :

4-9 )  .

Pendapa-C  senada  dikemukakan   5uga  oleh  Ima.in  Subki.

Menurutnya,   jika  berdasarkan hisab  qatli  kesa,ksia,n  orang

ya,ng  melihat  hila.i  itu  tida,k  bena,r,  maka  kesa.ksiannya

harus  ditolak.  Dala]]i,  keadaan  demikian  Ibnu  Ha,jar  yang  3a

begitu  ketat  berpegang  pada.  rulyah  akhirnya  mengakui  pE

la  pendapat   lAbbadi  d.an  Subki  ini  yang  secara  tersil.at

mengakui  kebemaran  penga,rna,lan  hasli  hisa.b  yang  menunju±

keadaan  hila,i  dalam  posisi  kedua  dan  ketiga  (I,ihat  Tuh-

EL,Ill:   382).

I)emikianlah  pendapat-pendapat  tentang  penggurman

hisab  d,an  ru.yat  dalam  penetaparr` awal  bulan  Ramadan.

Peneta, an  dam  Pen aman. Awal  Bulan`

I)a,ri  uraian  di  atas   jelasla,h  ba,hwa  masalah  a,pakah
Peneta.Pan`awai  Ramadan  itu  harus  berdasarkan  ru'ya,t  -  dalami  na,l

imi  tidak  termasck  penetapan  yang  berdasarkan  istikmal

karen`a  mengan'a,inya  tidak  terjadi  ikhtila.f  -  ataukah  da-

pat   juga,  berdasarkani  hisabD,   a.dalah  rna.salah  khilafiah

klasik.   Ata,u  dengan  kata  la,in,   termasuk  hukum  Islam  ka.-

tegori  FIQH  yang  diperselisihkam di  ka,la,ngan  Fuqaha  se-

baga,i  akibat  dari  adanya,  perbedaan  ijtihad  ya.ng  mereka

lakukan.   sesua.i  dengan  sta.tus  dan  wataknya,  .Fiqh  ya,ng

yang  zanni   {kebenarannya  bersifat  relatif,-tidak. abso-
lut)  ini  tida,k  nengikat,  karera  ia  adalah  perrdapat  inl

dividu  yang  bersifat  swasta,.  Karena  itu  ba,gi  orang  awam

bebas  memilih  da,n  mengikui;i  pendapat  mama  saja  yang  di-

pandang  sesuai  dengan  kemasla,natan  dan  tuntutan  zaman,

sejalan  denga,n  kaidah  MAl-Ifiml  la  mafhaba  lahutt,   orang

awan  tidak  mempunyai  mazha,b.   Atas  dasar  imi  maka  ulama

sepa,kat,   rulyah  seseol'ang  hanya,  berlaku  bagi  dirinya  &

mereka  yang  mempercaya.inya,.   I)emikian  juga  hasil  hisab

seseol.a,ng,   hanyalah  bel`laku  baginya  da.n  yang  meyakirfu

kebenarannya.  Artinya,  kedua  hal  ini  tidak  berlaku  un-

tuk  umum^,.   I)an  dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  perso-

a,lan  ini  merupakan  masalah  fiqh  yang  bersifat  kemasyara-

katam,   sehingga,  kaJ.au  dibiarkami  sebagaimama  a,da,nya  maka

kesimpangsiuram  dan  kebingu]apgan  masya,raka,t  tidak  dapat

dihindarka.n.   I,a.Iu  bagaimanakah  pandangan  dan  kiat  IEu-

hum  Isla,in  agar  keadaa,n  yang  tidak  mengulatungkan  itu  da-

pat  teratasi?



Atas  dasar  nadis  ini  dam hadis-hadis  yang  lain,

sebagian  telah  dikutip  di  bagiam muka,   pa,ra  ulana  ber-

Deda.  pendapat.   Imam  Nawawi  ketika  mengomenta,ri  hadis     -

ini  mengemukakaIT    sejumlah  pendapat  ulama.  rna,zhab  Syafi-

li.  Antara  lain  ia  menyebutkan,   rutyah  (ketetapan  a,wal

Ranaclan)  di  suatu  daerah  tida,k  belflaku  universar,   mela-

ickan  ha,nya  untuk  daerah  bersangkutan  dan  yan`g  dekat  de

ngannya  dalam  ra,dius  masafah  al- asp, namum  ada  pula  yg

menyatakan  berlaku  universal.  Dan  rienurut  pendapat  ter-

akhir  ini  Ibnu  Abbas  tidak  mentgamalkan  berita  ya,Hg  di-

bawa  Kuraib  tersebut  disebabkan  hal  itu  termasuk  kesak-

sian`  ( syahadah) sedangkan  kesaksian  tidak  dapa,t  a.itetap

ka,n  ber.dasarkan  seorarpg

sudut  zahir, sikap  Ibmu

yah  tidak  berlaku  untuk

arh  Sahfh Muslim-,,    7.:

saksi.   ITamun  jika  ditin]-a,u  dari

Abbas  itu  menumjukkan  bahwa  rul-

daerah  yang  berjauha,in  (I,ihat

188-197).   SeJ.ant,utnya,   Iman  Nawa

wi  menyixpulkarm  pendapat-pendapat  kalangan  mazhab  Sya,-

fili,   da.n  ini   juga  mel.upakan  pendapat  kalangan  luar  maz

hab  Syafili,   ke  dalam  tiga  pend.apa,t:

Pertana, setiap  negerj!/daerah  mempunyai matla'   rna,

sing-mBsing.   Karenanya,   rutyah  di  suatu  negeri  tidak

berlaku  untuk  neger±  lain,   balk  dekat  maupun  jauh.     I)e-

ngan  kata  lain.,  rulyah  hanya  berlaku  lokal.

Kedua, ru'yah  yang  terjadi  di  daerah  mama  saja  in

berlaku  uutuk  seluruh  kawasan  bumi,   seka,lipun  salirrg

berjauhan.   Jadi  menurut  pemdapa,t  imi;,   ru.yah  berlaku  un

tuk  seluruh  d.unia   (intermasiona,i).

_KL±tiga,   rulyah  di  suatu  negeri  hanya  berlaku  undck
negeri/daerah  setempa,t  dan` daerah  yang  berdekatan  atau

ittifaq  denga.nnya.  Pendapat  ini  bersifat  tengan-tenga,h

antara,  kedua  penda.pat  sebelumnya.   (Lihat  Ba.yin  lin-Nag,

11,   205).

Hengenai  penentuan  dekat  dta.u   jauhnya  sua.tu  nege-

ri/daerah,   tercLapat  perbedaan  perda.pa.t.   Kesemuanya  her-

kisar  antar.a  masafah  al- asr  dan  matlal .   Daerah  yang  rna

sih  dalan  lingkungan  masafah  al-qa.si  -  radius  +  80  kin,  -

(menurut  teori  pertama)   atau  ya.ng  sama  matla.I -nya   (u,e-

nurut  teori  kedua)  dipandang  dekat,   dan  di  luar  itu  di-

anggap  jauh.

Dari  pendapat-pendapa,t  i;erseDut  kita  beba,s  memilih

dam  teutunya  ya,ng  sejalan`  dengan  maslahat  umum.  I)an  di

siripun  keterlibatan. a,ktif  dan  positif  pemerintah  sangat
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diperlukam,   demi  kesatua.n  dan  persatuan  umat.   Kita  ber-

syukur,   di  negara  kita  ada  I)epartemem Agama  yang     dalam

hal  ini  tela,h  berperan  aktif ,   postif  dan  bijaksama.  Ka-

rena,  itu,   sejala.in  dengan`  kaidah   (hukmul  hakim   . ..)   tel`-

sebut  di  atas,   jika  Depa.g  telah  menetapkan  dan  mengunuE

kan,   atas  mama  pemerintah,   awal  bulan  Rall]adan  -  demikia,n

juga  Syawwal,   maka,  setiap  Muslim  wajib  mengikuti  dan  men-

ta.atinya,   agar  mereka,  kon`sistem  ddngam  kaidah  tersebut.

Di  samping  hal  imipun  merupakan  perintah  'Qurlan   (Ijihat

QS.   4:   59),   dan  dengan  demikia,n  ukhuwwah  islaniyah  akan

sema,kin kokoh  dan  tel`pelihara.

Kemudia,n,   mengemai  ide   Wpenya.tuan/penyera.gaman

awa,l  bulan  Ramadan  d.an  Syawa,lM   untuk  beberapa  negara,`~

sebagaimana,  dilakukan  pemerintah  Indonesia  dengan  sejuf

lab  negara.  ASEAN  seperti  disinggung  di  bagian  awal  Tu-

lisan  ini,   maupun  un+uk  selurun  negara  Islam,   maka.  belf-

da.sarkan  pendapat  di  atas,   terutama.  pen`dapat  ked.ua,   ide

tersebut  dapat  dibeHarkani.   Ha.nya  sa.ja  dalan  hal  ini  pa-

ra  pencetus  ide  mensya,ratkan  agar  negeri-negeri  yang  E±

(dapat)   dfipersatukan  itu  bersamaan  dalam  satu  bagian

(sa.tu   suku,   ;iuzl)   malami.   Apabila  kese.pakat  a.emikian  te-

lah  terjadi  maka,  semua  pihak  bersanigkutan  terikat  dan

wajib  melaksanakan  kesepakatan  tersebut.   nA1-Musl±Jnfirm

iala  syuratihim ,... »

I)emikia.nlah,   tulisan ini  kiranya  ada  manfaatnya

hagi  kita  semua.  Amin.

wallahu  Al lan.

Jakarta,17  April   1992


